










Bedasarkan hasil  analisis proses bisnis dan pemodelan arsitektur  enterprise
perguruan tinggi Polsen, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Perancangan  arsitektur  enterprise  perguruan  tinggi  Polsen  memberikan
rekomendasi penggunaan IS/IT yang saling terintegrasi antar bagian.   
2. Dalam  melakukan  analisis  proses  bisnis  organisasi  menggunakan  Porter's
Value  Chain untuk  mengetahui  aktifitas  utama  dan  aktifitas  pendukung
penting  dalam memperhatikan kegiatan  utama organisasi.  Sehingga dengan
mengetahui  kegiatan  utama  organisasi  perancangan  IS/IT  dapat  dilakukan
dengan  tepat  dan  analisis  proses  bisnis  awal  merupakan  masukan  bagi
kerangka  kerja  TOGAF  dalam  memberikan  usulan  perancangan  arsitektur
enterprise.  
3. Dari  hasil  analisis  tingkat  kematangan  akan  diketahui  pada  tingkat  berapa
kematangan  pada  saat  ini.  Analisis  tingkat  kematangan merupakan analisis
pendukung perancangan IS/IT menggunakan TOGAF dalam menentukan pada
tingkat  berapa  kematangan  IS/IT yang ingin  dicapai  oleh  perguruan tinggi
Polsen.  
4. Penggunaan TOGAF pada penelitian ini cukup mudah untuk digunakan dan
fleksibel dalam menentukan alat bantu analisis. Pemilihan alat bantu analisis




5. Roadmap  rencana  pengembangan  memberikan  rekomendasi  tahapan
pengembangan aplikasi agar solusi pengembangan aplikasi lebih terarah. 
B. Saran
Saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini dan untuk penelitian
pengembangan model arsitektur enterprise selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Pada  tahapan  implementasi  IS/IT  pada  suatu  organisasi  membutuhkan
penyusuaian  budaya  kerja,  maka  perlu  dilakukan  pelatihan  untuk
menggunakan aplikasi yang telah dirancang.
2. Perancangan  IS/IT pada  suatu  organisasi  sangat  penting  dalam memahami
masalah yang ada pada organisasi, mendapatkan komitmen dari pihak – pihak
yang  berkepentingan  dan  ketersediaan  infrastruktur  pendukung  arsitektur
enterprise.
3. Kerangka  kerja  TOGAF  bersifat  generic  sehingga  dapat  dikombinasikan
dengan kerangka kerja lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
4. Pada penelitian  ini  analisis  perancangan IS/IT tidak  mendetail  dan bersifat
konseptual.  Untuk  sampai  tahap  implementasi  arsitektur  enterprise  untuk
arsitektur data dan arsitektur aplikasi dirancang lebih detail dan sesuai dengan
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